BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menemukan bukti secara empiris mengenai

pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), Sistem Pengendalian Intern

Pemerintah (SPIP), dan Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan

Keuangan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskna pada bab

sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis data terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) pada

SKPD Provinsi Lampung menunjukan bahwa tidak ada pengaruh Sistem

Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) terhadap Laporan Keuangan Pemerintah

Daerah pada SKPD Provinsi Lampung.

2. Hasil analisis data terhadap Sistem Pengendalian Intern Pemerintag (SPIP) pada

SKPD Provinsi Lampung menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan

Sistem Pengendalian Intern Pemerintag (SPIP) terhadap Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah pada SKPD Provinsi Lampung.

3. Hasil analisis data terhadap kompetensi sumber daya manusia pada SKPD

Provinsi Lampung menunjukan bahwa tidak ada pengaruh kompetensi sumber

daya manusia terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Daerah pada SKPD

Provinsi Lampung.

5.2 Saran

1. Bagi SKPD Provinsi Lampung

a.

b.

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) dan Kompetensi sumber daya
manusia pada SKPD Provinsi Lampung perlu lebih ditingkatkan agar
menjadi lebih baik. Sebaiknya pegawai bagaian akuntansi/ keuangan
meningkatkan kemampuan dalam menguasai keahlian teknis yang
berhubungan dengan spesialisasi pekerjaan.

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) pada SKPD Provinsi
Lampung sudah baik namun masih perlu ditingkatkan agar menjadi sangat

baik. Sebaiknya pembentukan struktur organisasi pada SKPD Provinsi
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Lampung disesuaikan dengan kebutuhan, selain itu diperlukan pemantauan
oleh SKPD terkait mengenai perbaikan struktu pengendalian internal.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
a. Untuk penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan variabel
lain yang mungkin dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah.
b. Penelitian selanjutnya dapat menambah objek penelitian tidak terbatas hanya
pada SKPD bagian pembangunan infrastruktur, sehingga hasil yang

didapatkan mewakili kondisi yang ada dengan sampel yang lebih banyak.



